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ABSTRAK 
 
Purwati, E. N. 2018. Pengaruh Suhu Ekstraksi Dan Konsentrasi Ekstrak Daun 
Pepaya Terhadap Jumlah Kematian Larva Aedes aegypti Sebagai 
Sumber Belajar Biologi. Skripsi. Malang: Program Studi Pendidikan 
Biologi, FKIP, Universitas Muhammadiyah Malang. Pembimbing: (I) 
Dra. Sri Wahyuni, M.Kes., (II) Dr. Poncojari Wahyono, M.Kes. 
Peningkatan jumlah penyebaran nyamuk Aedes aegypti mengalami 
peningkatan setiap tahun ke tahun. Penyebaran jumlah nyamuk Aedes aegypti 
disebabkan oleh penggunaan larvasida kimiawi yang digunakan dalam jangka 
panjang yang menyebabkan nyamuk akan resisten terhadap zat kimia tersebut 
sehingga jumlah penyebarannya semakin meningkat. Daun pepaya telah lama 
dimanfaatkan masyarakat sebagai obat tradisonal yang dapat menyembuhkan 
berbagai macam penyakit karena kandungan flavonoid, saponin, alkoloid carpain 
dan papain namun masyarakat belum mengetahui daun pepaya memiliki rasa yang 
pahit dapat dijadikan sebagai larvasida alami. Penggunaan larvasida alami dari 
daun pepaya ini aman dan tidak memiliki efek samping sehingga tidak 
menimbulkan resistensi pada nyamuk serta pencemaran pada lingkungan.  
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh suhu ekstraksi 
dan konsentrasi ekstrak daun pepaya terhadap jumlah kematian larva Aedes 
aegypti sebagai sumber belajar biologi. Jenis penelitian ini adalah True 
Experimental Research dengan desain penelitian yaitu Factorial Design dengan 2 
faktor yaitu suhu ekstraksi dan berbagai konsentrasi. Penelitian ini dilakukan 
sebanyak 2 kali pengulanggan dengan 16 perlakuan. Pada perlakuan kontrol suhu 
dikombinasi dengan perlakuan kontrol, konsentrasi 1%, 1.5% dan 2%. Pada 
perlakuan suhu 50°C dikombinasi dengan perlakuan kontrol, konsentrasi 1%, 
1.5% dan 2%. Pada perlakuan suhu 60°C dikombinasi dengan perlakuan kontrol, 
konsentrasi 1%, 1.5% dan 2%. Perlakuan suhu 70°C dikombinasi dengan 
perlakuan kontrol, konsentrasi 1%, 1.5% dan 2%. Data yang dihasilkan berupa 
rata-rata jumlah kematian dan presentase jumlah kematian larva Aedes aegypti. 
Teknik analisa data yang dilakukan adalah Uji Two Ways Anova dan Uji Duncan. 
Hasil penelitian menunjukkan pengaruh perbedaan suhu ekstraksi tidak 
berpengaruh secara signifikan, namun perbedaan suhu ekstraksi dan perbedaan 
konsentrasi memiliki pengaruh yang signifikan. Suhu ekstraksi dan konsentrasi 
yang paling efektif yaitu pada suhu ekstraksi 50°C dengan konsentrasi 2% rata-
rata jumlah kematian larva Aedes aegypti 1 dan presentase jumlah kematian larva 
Aedes aegypti 100%. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber belajar 
biologi berupa Handout. 
 
Kata Kunci: Aedes aegypti, Daun Pepaya, Flavonoid, Sumber belajar 
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ABSTRACT 
 
Purwati, E. N. 2018. The Effects of Extraction and Concentration Temperature of 
Papaya Leaf Extract on the Number of Deaths of Aedes aegypti Larvae 
as Learning Resources For Biology. Thesis. Malang. Biology 
Education Department, FKIP, University of Muhammadiyah Malang. 
Advisors: (I) Dra. Sri Wahyuni, M.Kes., (II) Dr. Poncojari Wahyono, 
M.Kes. 
 
Increase in the spread of Aedes aegypti mosquitoes has increased 
annually to the year. The spread of Aedes aegypti mosquitoes is caused by the use 
of chemical larvacids used in the long term causing mosquitoes to be resistant to 
the chemical substances so that the number of spread is increasing. Papaya leaves 
have long utilized the community as a traditional medicine that can cure a wide 
range of diseases because of the content of flavonoids, saponin, alkoloid Carpain 
and Papain but the community does not know papaya leaves have a bitter taste 
Can be used as a natural larvacide. The use of natural larvacide of papaya leaves 
is safe and has no side effects so it does not cause resistance to mosquitoes as well 
as pollution in the environment.  
The purpose of this research is to determine the influence of temperature 
extraction and the concentration of papaya leaf extract against the death of Aedes 
aegypti larvae as a source of biological learning. This type of research is True 
Experimental research with a research design That Is factorial design with 2 
factors namely extraction temperature and various concentrations. The study was 
conducted 2 times with 16 treatments. In the treatment of temperature control 
combined with the control treatment, concentrations of 1%, 1.5% and 2%. At 50 
°c temperature treatment combined with control treatment, concentration of 1%, 
1.5% and 2%. At 60 °c temperature treatment combined with control treatment, 
concentration 1%, 1.5% and 2%. 70 °c temperature treatment combined with 
control treatment, concentration 1%, 1.5% and 2%. The resulting Data is the 
average number of deaths and the percentage of death of Aedes aegyptilarvae. The 
data analysis technique conducted was test Two Ways Anova and test Duncan. 
The results showed the influence of temperature difference extraction had 
no significant effect, but the temperature difference of extraction and 
concentration difference had a significant influence. The most effective extraction 
and concentration temperature is at the extraction temperature of 50 °c with a 
concentration of 2% on average the death of Aedes aegypti larvae 1 and the 
percentage of Death Of Aedes aegypti larvae from 100%. The results of this 
research can be used as a source of learning of biology Handout. 
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